BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Savoy Homann Bidakara Hotel Bandung

Perjalanan sejarah “Savoy Homann” yang panjang, erat sekali hubungannya dengan sejarah dan kehidupan masyarakat Kota Bandung. Boleh dibilang bahkan menyatu dengan semangat dan kegiatan-kegiatan penting bangsa Indonesia. Dalam setiap peristiwa besar yang menyangkut kepentingan bangsa, seperti konferensi internasional maupun regional, “Savoy Homann” di ikut sertakan dalam penyelenggaraannya.

Sebelum seperti sekarang “Savoy Homann” banyak mengalami perjalanan panjang dari zaman ke zaman. Berbagai fase-fase penting tersebut menjadikan awal mula berdirinya “Savoy Homann” sebagai inspirasi dan semangat untuk terus berkarya sebagai salah satu Hotel di Indonesia yang memiliki unsur historic (sejarah).
Berikut ini sekelumit sejarah berdirinya Hotel “Savoy Homann” : 

“Every hotel keeper in Indonesia knows, that traveling is tiring and that he can do a lot towards making a trip a pleasure; therefore on arrival in the hotel everything possible is done to make the visit an enjoyable one, and every reasonable request is fulfilled” (Mr. Fr. Van Es) Director of Hotel “ Homann “, 1927. ”Tiap pengelola hotel di Indonesia menyadari, bahwa berpergian jauh selalu melelahkan dan mereka bisa berbuat banyak, agar pejalanan menjadi menyenangkan, misalnya dengan beristirahat di hotel. Oleh karena itu, segala reka daya mesti diupayakan agar kehadiran tamu di hotel, bakal menjadi kunjungan yang mengasyikan, dan berbagai macam permintaan yang wajar, akan dipenuhi, demikian kiat yang dianut oleh Tuan Fr. J. A. Van Es, pakar perhotelan, Direktur Hotel “Homann”, yang berpengalaman mengelola Hotel“Des indes“ di Batavia.

Di bawah pengelolan Van Es, bangunan hotel Homann yang semula sempit dan sederhana diperluas serta di modernisasi menjadi salah satu hotel terkemuka di Asia Tenggara. Menurut penuturan M. A. Salmun (1950), sastrawan Sunda, sekitar 1871-1872, penginapan milik keluarga Homann masih berbentuk rumah panggung, berdinding gedek bamboo, beratap rumbia. Serupa dengan bangunan rumah penduduk biasa.

Dalam catatan Tuan R. Teuscher, warga Jerman yang tinggal di Jl. Tamblong (nama Cina Konghucu tukang kayu), pada tahun 1874 di Bandung hanya ada 6 atau 7 bangunan yang berdinding tembok batu. Baru di tahun 1881, terdapat 8 bangunan di Bandung yang memiliki gaya arsitektur Eropa.

Untuk meramaikan desa Bandung, asisten Residen Priangan Pieter Sijthoff pada 18 Juni 1882 meresmikan “Perkumpulan Tonil Braga”. Sekaligus mendirikan “Perkumpulan Kesejahteraan Umum Bandung”, cikal bakal organisasi Bandoeng Vooruit (Bandung Maju) yang banyak berjasa.

Atas saran tuan Homann kepada Pieter Sijthoff, ketua umum “Perkumpulan Kesejahteraan Umum Bandung”, sebidang lahan di tepian kali Cikapundung disulap menjadi pemandian para tamu “Homann” dan dapat menaiki kereta balon (semacam andong) atau menunggang kuda. Dibawah pengelolaan asisten Residen Pieter Sijthoff dan Bupati R. A. A. Martanagara, Bandung memasuki abad ke 20 dengan wajah kota pra modern.Oleh sebab itu ditambah dengan kehadiran jalur kereta api di Tatar Priangan pada  tahun 1884, membuat penginapan Homann kewalahan menampung tamu. Oleh karena hal tersebut secara bertahap bangunan penginapan ini di semi permanen berdinding papan, kemudian dirombak menjadi gedung tembok gaya arsitektur Kolonial Belanda. Adapun pintu masuk Hotel Homann pada awal masuk abad 20, terletak disebelah barat, dicapai lewat lorong panjang yang terletak di perempatan Jl. Dalem Kaum- Jl. Pangarang, tembus ke Groote Postweg (Jl. Asia Afrika sekarang)

Gaya seni Art Deco yang menjadi “Trend” di daratan Eropa pada tahun 1920-an ikut mewarnai bangunan Hotel Homann lama. Dari hiasan interior, jendela kaca patri, ornament dinding, model meubel sampai kap lampu, semuanya berbau Art Deco.

Setelah dua dasawarsa mengelola Hotel Homann dengan segala ketekunan dan tanpa membuang waktu, Van Es membenahi lagi Hotel Homann, bangunan lama direnovasi. Dengan bantuan Arsitek Belanda Aalbers dan tekenaar De Waal, Tuan Van Es menambah luas bangunan Hotel Homann dengan gedung baru, yang mengambil tempat pada tanah pekarangan depan, tepat di tepi Groote Postweg (Jl. Asia Afrika sekarang).

Gedung baru yang kemudian disebut hotel “Savoy“ itu, mulai dibangun pada bulan Februari 1937, dan dirampungkan pada akhir tahun 1939. Gaya aristektur bangunan Hotel “Savoy”, hampir seirama dan segaya dengan gedung “Denis“ (Kini Bank Jabar) di Jl. Braga, yang dirancang pula oleh A.F Aalbers pada tahun 1935. Langgam gaya serupa dapat pula ditemukan pada “Toko Kembar” karya arsitek K. Bos (1935) di Jl. Kayu tangan Malang, dan rumah Pojok “Si Tiga warna“ (de drieklur) karya arsitektur A.F Aalbers (1937) yang terletak di simpang Dago- Jl. Sultan Agung Bandung.

Upaya renovasi “Homann” dan pembangunan “Savoy” rampung pada akhir tahun 1939 dimana persis pada waktu itu ambang perang dunia kedua. Akibatnya, moment peresmian Hotel “Savoy Homann” kurang mendapat publisitas yang meluas. Selain jumlah tamu berkurang, peperangan membawa kerusakan cukup parah pada bangunan Savoy Homann.

Pada tahun 1942, seluruh bangunan Savoy Homann dijadikan asrama Opsir Jepang. Segala peralatan dan kelengkapan hotel, pada masa itu mengalami kerusakan cukup parah. Setelah Jepang menyerah kepada Sekutu di tahun 1945, “Savoy Homann“ dijadikan markas Intercross (Palang Merah Internasional) dibawah kepemimpinan Captain Gray. Barulah pada tahun 1946, “Savoy Homann” dikembalikan kepada pemiliknya, yakni Mr. Fr. J. A. Van Es sampai akhir hayatnya pada tahun 1952. Setelah itu pimpinan hotel dilanjutkan oleh istrinya Mrs. Van Es van de Brink. Dengan kematian suaminya, Mrs. Van Es ingin kembali ke negeri asalnya, Belanda, dan menjual saham-saham Hotel Savoy Homann.

Melalui Mr. LM Schorel seorang Advocaat dan Procureur yang berkedudukan di Jakarta, yang juga merangkap sebagai Commissaries dari NV Savoy Homann Hotel, pada bulan Agustus 1953 di lobbi Hotel “Des Indes“ Jakarta, 60 % saham Savoy Homann milik keluarga Van Es ditawarkan kepada Bapak R. H. M. Saddak, yaitu seorang anggota DPR-RI yang merangkap pula sebagai Direktur Firma “Saddak & Co“ yang bergerak di sektor ekspor-impor di Jakarta. Setelah melalui prosedur negoisasi selama dua bulan, akhirnya tercapai persetujuan pembelian 60 % saham Savoy Homann oleh Bapak R. H. M. Saddak. Atas persetujuan Pemerintah RI melalui instansi yang terkait, pada tanggal 23 November 1953, dilangsungkan jual beli saham, sekaligus serah terima pimpinan NV Savoy Homann Hotel , dari Mrs. Van Es kepada pemilik baru Bapak R.H.M Saddak. Disusul pula dengan pembelian 35 % sisa saham Savoy Homann yang saat itu dimiliki oleh Bank Denis Bandung pada tahun 1954.

Ketika izin usaha N.V Savoy Homann Hotel akan berakhir pada September 1971 maka dimuka Notaris NOEZAR  diadakan pergantian anggaran dasar dibawah nomor :  10 tanggal 6 September 1069 yang dimana pengesahannya dari Departemen Kehakiman RI dan termasuk dalam berita Negara RI tanggal 30 November 1973 No.96.

Semenjak Hotel Savoy Homann ditangani oleh Bapak R.H.M Saddak, hotel ini menjadi persinggahan dan tempat menginap para delegasi dari Negara yang mengikuti Konferensi Asia Afrika (KAA), Kenferensi PATA, dan Konferensi Islam Asia Afrika.

Adapun penyelenggaraan event-event besar berskala nasional dan internasional yang pernah ditangani Hotel Savoy Homann diantarnya : 

· 1-16 Desember 1950 yaitu berlangsung ILO Conference

· 3-10 September 1952 berlangsung WHO Conference

· 14 Januari – 14 Februari berlangsung Escafe Conference

· 18 – 24 April 1955 berlangsung Asian Afriacan Conference yang pertama

Dalam Periode tahun 1960-1970, Hotel Savoy Homann terpilih sebagai pusat pendidikan perhotelan. Banyak para tenaga inti perhotelan di Jakarta, termasuk salah satu pimpinan Hotel Indonesia pernah menjalani Job Training di Hotel Savoy Homann.

Sejarah Perhotelan Savoy Homann pun terukir lagi pada event peringatan Konferensi Asia Afrika (KAA) ke-50, yang berlangsung 24 April 2005. Para Delegasi melakukan Historical Walk (Jalan kaki melewati Jalan bersejarah KAA) ke Gedung Merdeka. Para Delegasi tersebut memulai jalan kaki di Savoy Homann Bidakara Hotel. Sebelumnya Para Delegasi Rest (Istirahat) di Grand Ballroom Savoy Homann Bidakara Hotel. Para Delegasi itu diantaranya Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), Hujintao, sekjen PBB Koffi Anan.

Banyak lagi prestasi Hotel Savoy Homann selain dari yang telah ditulis diatas, tokoh-tokoh kaliber dunia pun pernah singgah di Hotel Savoy Homann, antara lain : Perdana Menteri Prancis George Clemenceau tahun 1921. Para Musikus, diantaranya : Godowsky, Vera Janacopoulus, Szgeti, dan Paitogorski. Sutradara film Arthur Zimbalist. Pianis derigen Alexander Brailowski, pianis Jose Iturbi, bintang panggung Lola Bobesko,dan lain-lain.Selain itu Sejarahwan pemikir Belanda Prof. Huizinga, dan Prof. Dr. H.T Colenbrander pernah duduk-duduk santai di Hotel Savoy Homann waktu dahulu.

Menemui wujud Hotel Savoy Homann seperti sekarang ini, sebelumnya paling tidak sedikitnya telah tiga kali mengalami fase pergantian pemimpinan dan renovasi penting. Pertama pada masa Mr. F.R J.A. Van Es, kemudian pada zaman kepemimpinan Bapak R.H.M Saddak dan tiba masanya Savoy Homann berpindah tangan ke pihak PT. Panghegar Group. Setelah mengalami negoisasi yang cukup lama (1986-1987) Bapak R.H.M Saddak melepas Savoy Homann kepada Bapak H.E.K Ruchiyat pimpinan Panghegar Group.

Sebenarnya, sejak tahun 1984 Bapak saddak telah mengawali pembangunan sebuah gedung baru berlantai lima ditengah-tengah kompleks Hotel Savoy homann. Pembangunan ini kemudian dilanjutkan oleh Bapak H.E.K Ruchiyat, semenjak hotel Savoy Homann dibeli oleh Bapak R.H.M Saddak pada tahun 1987. Maka Diperoleh kamar baru sejumlah 85 buah dan beberapa ruang lainnya untuk keperluan rapat yang telah menghabiskan biaya ± Rp. 5 Milyar.

Kemudian bangunan tua, termasuk dapur belakang dibongkar untuk menyediakan tempat parkir dan pembangunan kolam renang. Akan tetapi bangunan depan tetap dipertahankan, karena bentuk arsitekturnya memiliki arti sejarah dan monumental. Adapun ruangan kamar mengalami renovasi menyeluruh, seluruh interior diganti dengan desain baru yang mengarah kepada gaya Art Deco yang merupakan arsitektur Aslinya. Dalam pelaksanaan renovasi diawasi langsung oleh putra Bapak Ruchiyat, yaitu Ir. C. Rukhmana yang sejak tahun 1975 menekuni bidang perhotelan. Savoy Homann adalah hotel ketiga yang dimiliki oleh Keluarga Bapak Ruchiyat, setelah Hotel Panghegar yang dibeli tahun 1960, Hotel Kumala pada tahun 1977. Keberhasilan “Panghegar Group“ ditunjang dengan jalinan kerjasama Bank Bapindo sejak tahun 1967.

Tanggal 14 Oktober 1989, Savoy Homann berganti nama menjadi SAVOY HOMANN PANGHEGAR HERITAGE HOTEL dengan status hotel berbintang 4. Acara peresmian dilakukan oleh Menparpostel pada saat itu yang dijabat oleh Bapak Soesilo Sudarman.Dengan Fasilitas baru, SAVOY HOMANN PANGHEGAR HERITAGE HOTEL menjadi sarana penunjang pengembangan bisnis pariwisata di Jawa Barat pada khususnya dan Indonesia pada umumnya.

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak tahun 1997 sangat berdampak negatif pada perkembangan kemajuan sektor pariwisata, khususnya pada bidang perhotelan. Dengan alasan tersebut PT. Panghegar Group di bawah pengelolaan bapak Ruchiyat selaku Presiden Komisaris ingin lebih mengkonsentrasikan bisnis perhotelannya pada satu hotel yaitu hotel Panghegar saja. Dan melepas Savoy Homann kepada investor lain untuk di kembangkan.

Pada bulan Agustus tepatnya saat upacara bendera dalam rangka HUT RI ke 54 di lingkungan hotel, Bapak HEK Ruchiyat menjelaskan niatnya melepas sebagian saham kepada investor lain. Pernyataan beliau itu didengar oleh beberapa karyawan, jajaran direksi, tamu, serta warga sekitar Hotel Savoy Homann. Akhirnya sejak 22 Januari 2000, mayoritas saham SAVOY HOMANN PANGHEGAR HERITAGE HOTEL (89%) dibeli oleh Group Bidakara (Bank Indonesia Dana Karyawan) dan sisanya masih dimiliki oleh PT. Panghegar.

Dengan adanya perubahan pada mayoritas saham, maka terjadi pula perubahan pada konsep manajerialnya. Brand hotel “Savoy Homann“ pun berganti dari “Savoy Homann Panghegar Heritage Hotel” Menjadi “Savoy Homann Bidakara Hotel“. PT. Bidakara Savoy Homann 2000 selaku pemilik, merenovasi hotel yang meliputi kamar-kamar di Asia Afrika Wing yang dibuat lebih luas, perbaikan kamar-kamar Tower Wing dan Garden Wing juga Garden Restaurant menjadi Garden Atrium Coffee Shop Restaurant. Dengan konsep indoor yang “Cozy“ dihiasi ornament pohon-pohon “sadeng “. Adapula Side Walk Café direnovasi menjadi Main Dining Room dan penambahan fasilitas Batavia Bar & Lounge yang nyaman dengan pemandangan (View) langsung ke Jalan Asia Afrika. Dengan 147 kamar serta ditunjang dengan penambahan fasilitas-fasilitas lainnya, saat ini ruang meeting dan Grand Ballroom telah banyak dipergunakan untuk event-event penting dan konvensional.
Selesainya di Renovasi ditandai dengan peresmian hotel Savoy Homann oleh Menteri Kebudayaan dan Pariwisata I Gede Ardika pada 23 Februari 2002. Di awal tahun 2002 dilanjutkan lagi pembangunan Upholstery, repainting kamar-kamar Tower Ring dan Garden Wing 102 kamar dan pada akhir tahun 2003 sampai dengan bulan Juni 2004 telah dibangun fasilitas ruang meeting baru sebnyak 4 ruang dengan berbagai kapasitas mulai 10-250 orang. Dan pula di tambahkan fasilitas Fitness center dan Spa, setiap kamar dilengkapi telepon dengan Sambungan langsung Internasional (SLI), Air Condisitioner (AC), Mini Bar, Bath Tubh, Televisi Satelite. Untuk kamar tipe Executive dan Junior Suite dilengkapi Living Room dan Balcony yang menghadap Jl. Asia Afrika, sedangkan untuk kamar Homann Suite masing-masing dilengkapi dengan Kitchen set, Living Room yang dapat digunakan untuk ruang meeting mini serta terdapat fasilitas Whirlpool. Setelah bernaung dalam Bidakara Group, Savoy Homann Bidakara Hotel bertekad untuk memberikan nuansa tersendiri bagi perkembangan pariwisata di Bandung. Dengan fasilitas baru, manajemen baru, dan tanpa meninggalkan aspek sejarah kota Bandung, “Savoy Homann” sebagai salah satu bangunan yang memiliki nilai historic (sejarah) tersendiri. Saat ini “Savoy Homann Bidakara Hotel” lebih memfokuskan diri kepada kepuasan dan pelayanan yang baik bagi tamu dan pelanggan dengan mengerahkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang professional di bidangnya. Citra (image) Savoy Homann Bidakara Hotel pun dikembangkan kearah lebih modern dengan pelayanan dan program-program kerja yang tidak kuno (old fashion).
1.2 VISI dan MISI SAVOY HOMANN BIDAKARA HOTEL
Visi dan Misi adalah pandangan dan sasaran yang ingin diwujudkan oleh perusahaan. Adapun Visi dan Misi dari Savoy Homann Bidakara Hotel adalah :

1.2.1 Visi Perusahaan

· Menjadi pelopor dalam sistem pengelolaan Hotel Nasional

· Memberikan hasil yang optimal dengan selalu mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan prinsip “Serve With Heart” dan meningkatkan hasil yang optimal kepada pemilik.

1.2.2 Misi Perusahaan 

· “Social and Profit Oriented”. Usaha yang berbasis bisnis keuntungan dan juga usaha perusahaan yang bersifat sosial.
· Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan pensiunan Bank Indonesia pemegang saham.

· Pelopor hotel yang professional untuk “Chain” hotel nasional sehingga menjadi hotel yang terus berkembang.

1.3 MOTTO SAVOY HOMANN BIDAKARA HOTEL
Keterkaitan motto dengan perusahaa ialah sangat penting. Peranan motto sebagai semboyan dalam pelaksanaan pekerjaan dalam perusahaan. Dalam hal lain motto termasuk dalam identitas perusahaan (corporate identity). Jati diri dari sebuah perusahaan dapat dilihat dari motto yag dimilikinya.

Savoy Homann Bidakara Hotel dalam pembuatan sebuah motto perusahaan, diilhami dari aspek sejarah dan fiosofi berdirinya hotel. Savoy Homann sebagai salah satu hotel bersejarah dan terletak di tengah kota Bandung, dijadikan landasan dalam pembentukan motto perusahaannya. Adapun motto Savoy Homann Bidakara Hotel adalah sebagai berikut :

“The Only Historycal Hotel In The Heart Of The City” yang artinya satu-satunya hotel bersejarah ditengah kota Bandung.

1.4 LOGO SAVOY HOMANN BIDAKARA HOTEL

Logo atau simbol merupakan salah satu bagian dari identitas perusahaan (corporate identity). Hal tersebuat mempunyai tujuan sebagai identitas perusahan dengan melihat logo publik luar dapat mempersepsikan citra (image) perusahaan. Dalam pembentukan logo diperhitungkan aspek arti dan maksud dari pembentukan gambarnya.

Savoy Homann Bidakara Hotel memiliki logo perusahaan yang memiliki arti dan maksud. Semenjak kepemilikan dipegang oleh group Bidakara logo Savoy Homann mempunyai arti sebagai berikut :

· Lingkaran sayap mengartikan simbol dari Yayasan Pensiunan Karyawan Bank Indonesia sebagai pemegang saham.

· Gambar Menara (tower) dalam lingkaran sayap mengartikan, menara (tower) adalah salah satu bagian dari arsitektur degung Savoy Homann yang menjadi ciri  (icon) hotel. Gambar menara (tower) dalam lingkaran sayap itu mengartikan bahwa Savoy Homann berada dalam kepengurusan group Bidakara.

· Teks “Serve With Heart” merupakan slogan dari Savoy Homann dalam bentuk pelyanan dengan sepenuh hati kepada pelanggan.

· Warna biru dominan karena biru merupakan warna khas group Bidakara .

Dapat dilihat dibawah ini adalah logo Savoy Homann Bidakara Hotel pada gambar 1.1 berikut :

Gambar 1.1

Logo Savoy Homann Bidakara Hotel Bandung
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                           Sumber : Arsip Savoy Homann Bidakara Hotel

1.5 STRUKTUR SAVOY HOMANN BIDAKARA HOTEL

Perusahaan adalah wadah besar dalam melakukan aktivitas yang trencana. Setiap pekerjaan yang dilakukan ditangani tidak hanya oleh satu orang saja, tetapi dilakukan dengan team work dan pembagian kerja dalam struktur  organisasi. Dalam struktur organisasi dapat dilihat garis komando dari pimpinan ke bawahan dan kepada dan kemana tanggung jawab atas suatu pekerjaan. Struktur organisasi mempermudah dalam koordinasi pekerjaan.

Savoy Homann Bidakara Hotel dalam struktur organisasi terdiri dari beberapa unit departemen, level jabatan, dan koordinasi. Struktur organisasi Savoy Homann Bidakara Hotel meliputi dari Top Management yang terdiri dari Pimpinan Direksi dan Pimpinan Unit Depertemen, Middle Management yang meliputi jajaran Assistant Executive, Supervisor, Staf, Low degree terdiri dari para karyawan tetap dan harian. Di semua Unit Departemen Savoy Homann Bidakara Hotel.

Unit Departemen utama yang ada di Savoy Homann Bidakara Hotel antara lain, Departemen Sales and Marketing, Front Office Departemen, Food and Bavareges Departemen, Finance and Accounting Departemen yang membawahi sub-sub bagian yang terkait.

Keterkaiatan Savoy Homann Bidakara Hotel dengan group Bidakara sebagai pemilik saham mempengaruhi dalam manajemen perusahaan. Pimpinan Savoy Homann Bidakara Hotel diawasi oleh Direksi group Bidakara. Terdapat pula badan Satuan Pengawas Internal (SPI) yang berfungsi sebagai pengawas kinerja dari Savoy Homann Bidakara Hotel.

Koordinasi karyawan dan level jabatan dalam melakukan aktivitas pekerjaan di Savoy Homann Bidakara Hotel dapat dilihat pada struktur organisasi sebagaimana tertera pada gambar 1.2 berikut :

1.6 STRUKTUR BAGIAN HUMAS SAVOY HOMANN BIDAKARA HOTEL

Struktur organisasi Humas Savoy Homann Bidakara Hotel Bandung dapat dilihat pada gambar 1.3 berikut ini :

Gambar 1.3

Struktur Bagian Humas

Savoy Homann Bidakara Hotel Bandung












Sumber : Arsip Savoy Homann Bidakara Hotel
Dari gambar 1.3 diatas dapat dilihat posisi bagian humas  (Public Relation) masih berada dibawah Departemen Sales and Marketing yang dipimpin oleh Director of  Sales and Marketing. Humas Savoy Homann Bidakara Hotel bandung belum memilikidepartemen sendiri (state of being) dalam melakukan kegiatan ke Humas-an baik yang bersifat internal atau eksternal. Kedudukan Public Relation sejajar dengan Sales Manager, dimana mempunyai bawahan masing-masing dan wewenang yang berbeda. Semua posisi jabatan yang ada dalam Departemen Sales and Marketing bertanggung jawab kepada Director of Sales and Marketing dalam pengembanan fungsi dan tugasnya. 

1.7 JOB DESCRIPTION

UNIT DEPARTEMEN 
: SALES and MARKETING

A. Jabatan 


: Director of Sales and Marketing

Atasan langsung 

: General Manager

Bawahan langsung 
: Sales and Marketing Manager

Uraian Tugas 

:

· merencanakan strategi pemasaran dan anggaran penerimaan setiap tahun bersama Departemen Head.

· membuat perjanjian kontrak harga kamar maupun fasilitas lainnya dengan setiap perusahaan, PCO ( Profesional Conference Organizer ), MICE ( Meeting Incentive and Educational ) dan Travel Agent.

· bertanggung jawab atas perencanaan pemasaran dan promosi setia tahun.

· mengkoordinasi kelancaran kegiatan operasional pada sales dan Marketing Departemen.

· Mengkoordinir kegiatan-kegiatan Sales and Marketing Departeman setiap hari.

· Menjalin hubungan harmonis dengan perusahaan-perusahaan potensial dan kantor pemerintah.

· Memimpin rapat rutin harian ( Morning Briffing 0 dengan sales staff.

· Membuat laporan kegiatan Sales and Marketing setiap bulannya.

· Merencanakan sales call ke perusahaan yang potensial

· Menjalin hubungan yang baik dengan media publikasi dan Wartawan.

· Menjamu tamu-tamu penting atau Direktur perusahaan lain.

· Mengawasi mutu pelayanan dan kualitas kamar dan produk hotel.

· Mengawasi dan melaksanakan pengiriman brosur promosi yang ada untuk dikirimkan ke perusahaan.

· Melaksanakan dan mengawasi pelaksanaan rancangan dari promosi di surat kabar dan media promosi.

· Menjaga dan memelihara nama baik perusahaan dimata masyarakat umum di media publikasi.

· Koordinasi dan melaporkan semua kegiatan departemen kepada General Manager.

B. Jabatan 


: Public Relation Manager

Atasan langsung 

: Director of Sales Marketing

Bawahan langsung 
: Public Relation Officer

Uraian Tugas 

:

· Menjalin hubungan baik dengan Client, tamu-tamu VIP, atau rekanan bisnis.

· Memantau para tamu VIP yang akan atau yang sedang menginap.

· Menjalin hubungan harmonis dengan media cetak dan media massa.

· Merencanakan program untuk special event.

· Berkerjasama dengan Departemen F & B ( food & beverages ) untuk peluncuran paket F & B yang baru dan mempersiapkan sarana promosinya.

· Bertanggung jawab akan pembuatan press release.

· Koordinasi dengan rekan dari media cetak, elektronik untuk menyebarluaskan informasi megenai hotel.

· Menjalin hubungan yang baik dengan organisasi-organisasi yang bersifat sosial maupun komersial.

· Merencanakan format desain iklan yang akan di muat di media cetak.

C. Jabatan 


: Public Relation Officer

Atasan langsung 

: Public Relation Manager

Bawahan langsung 
: Guest Relation Officer (GRO), Artist

Uraian Tugas 

:

· Membuat laporan ( report ) mingguan dan bulanan sesuai dengan tanggung jawab tugasnya.

· Membuat press release, dan promotion material untuk keperluan sales.

· Menyusun welcome VIP the guest

· Follow up kliping artikel di surat kabar yang menyangkut hotel ataupun bagian PR ( Public Relations )

· Menjalin hubungan yang baik dengan rekan-rekan media massa.

· Membuat dokumentasi acara-acara di hotel, maupun di luar hotel.

· Menjalin koordinasi yang baik dengan seluruh departemen.

· Menjalin relasi dengan pihak lain yang hendak berkepentingan dengan pihak hotel.

· Melakukan Room inspections dan control area public.

D. Jabatan 


: Artist

Atasan langsung 

: Public Relations Ofiicer

Uraian Tugas 

:

· Membuat berbagai desain-desain grafis untuk kepentingan promosi.

·  Back up urusan yang berhubungan dengan desain di berbagai departemen.

· Membantu Public Relations Officcer dalam desain iklan.

· Membuat format-format surat.

· Mendukung kegiatan sales di departemen Sales & Marketing.

E. Jabatan 


: Guest Relation Officer

Atasan langsung 

: Public Relation Officer

Uraian Tugas 

:

· Bekerja sama dengan baik dengan sesama karyawan demi kelancaran tugas sehari-hari.

· Membantu penyambutan tamu-tamu yang akan menginap, maupun tamu-tamu VIP dari luar.

· Menunjukan fasilitas-fasilitas hotel kepada pelanggan, untuk menjelaskan dan meyakinkan dalam akomodasi ruangan ataupun penggunaan fasilitas.

· Memberikan service dan bantuan kepada para tamu yang menginap maupun tamu dari luar.

· Mengawasi tata letak dan kebersihan public area.

· Membantu pelaksanaan special event di hotel.

F. Jabatan 


: Senior Sales Manager

Atasan Langsung 

: Director of Sales and Marketing

Bawahan langsung 
: Sales Manager

Uraian Tugas 

:

· Merencanakan strategi pemasaran dan anggaran penerimaan setiap account yang telah ditentukan.

· Merencanakan pemasaran ( sales plan ) untuk jangka panjang.

· Mempersiapkan materi atau sales kit atau promosi material.

· Melaksanakan sales call setiap hari sesuai dengan jadwal yang direncanakan.

· Membuat laporan mingguan sesuai dengan area tanggung jawabnya.

· Mengisi semua informasi yang lengkap untuk kepentingan sales call ataupun sales plan setiap account.

· Membuat analisa pemasaran untuk saingan pasar.

· Bertanggung jawab atas strategi pemasaran yang telah dilakukan 

· Menjaga kelancaran dan terarahnya pemasaran dari produk perusahaan.

· report sales call dari sales excecutive

· Merencanakan biaya budget dan biaya promotion.

G. Jabatan 


: Sales Manager 

Atasan langsung 

: Senior Sales Manager

Uraian Tugas 

:

· Membuat perjanjian potongan harga maupun fasilitas lain sesuai dengan jumlah room night production atau sesuai kewenangannya.

· Melaporkan semua kegiatan bulanan yang berisi antara lain : 

· Jumlah perusahaan yang telah dikunjungi

· Jumlah perusahaan yang telah dapat bekerja sama.

· Jumlah surat perjanjian tentang potongan harga yang dibuat.

· Perencanaan kunjungan bulan berikutnya.

· Melaporkan jumlah side inspection

· 3 .
Sales call ke perusahaan di Bandung ataupun kota lainnya.

· Melakukan kegiatan promosi sesuai dengan kewenangannya.

H. Jabatan 


: Sales Admins / Secretary

Atasan langsung 

: Director of Sales and Marketing

Uraian Tugas 

:

· Menindaklanjuti semua administrasi yang diperlukan sehari-hari.

· Menjalin hubungan yang harmonis dengan departemen yang ada.

· Melaksanakan tugas yang sesuai dengan wewenangnya yang telah diberikan oleh atasan.

· Mem back up urusan Departemen Head.

· Melaksanakan prosedur kerja sesuai dengan peraturan.

1.8 SARANA DAN PRASARANA

1.8.1 Fasilitas Utama

a. Grand Ballroom

Ruangan yang terletak dilantai dasar yang mempunyai kapasitas 1000 orang untuk resepsi, 600 orang untuk layout theatre style, 300 orang untuk layout classroom, dan 250 orang untuk type ruangan restoran style. Ruanga ini berfungsi pada umumnya untuk seminar atau meeting akbar, resepsi pernikahan, special event. Ruangan ini adalah ruagan yang berkapasitas besar dengan memiliki lighting dan sound yang memadai. 

b. Embassy Room

Ruangan terbesar kedua yang digunakan untuk meeting, event dan lain-lain. Berkapasitas 250 orang untuk theatre style, letaknya berada dilantai 1 (satu). 

c. Savoy Meeting Room

Letaknya bersebelahan dengan Grand Ballroom dilantai dasar, dapat menampung 120 orang untuk theatre style yang merupakan terdiri dari 4 ruangan terpisah yang dapat disatukan. Apabila tidak disatukan masing-masig ruangan hanya dapat menampung kapasitas ± 30 orang.

d. Consulate Room

Letak ruangan terdapat di lantai 1 (satu) dapat menampung ± 60 orang dengan layout theatre style.

e. Executive Room

Terletak dilantai dasar ukurannya kecil hanya dapat menampung kapasitas ± 20 orang untuk theatre style.

f. Garden Meeting Room

Ruangan meeting yang dapat di set diruang terbuka berkapasitas 15 orag untuk theatre style.

g. The Palace Meeting Room

Letak ruangan dilantai 1 (satu) berkapasitas 250 orang untuk theatre style.

· palace 1 dilantai 1 menampung  kapasitas 30 orang.

· Palace 2 dan 3 dilantai 1 kapasitas menampung 15 orang.

h. Tower Meeting Room

Terletak di lantai 3 dengan kapasitas 60 orang untuk theatre style.

i. Garden Atrium Restaurant

Terletak dilantai dasar dengan nuansa tropis berikut dengan replika pohon-pohon kelapa disekelilingnya. Melayani tamu dan pengunjung dari pagi, siang, dan malam serta meyajikan  makanan khas Indonesia, Amerika, Eropa, dan Cina. Berkapasitas  ± 100 orang. Pada malam minggu disajikan acara barbeque party dan live music ditambah panggung khusus group series Jaipongan.

j. Fitness Center and SPA

Terletak di Tower Wing lantai 1 dan 2 berdekatan dengan kolam renang.

k. Side Walk Cafe

Café yang dapat digunakan untuk makan siang bersama client, ataupun bersantai meikmati sajian khusus, berkapasitas ± 60 orang. 

l. Batavia Bar and Lounge

Letaknya berdekatan dengan lobby, suasananya nyaman dan tenang (couzy) dengan sajian minuman spesial Alcohol dan non Alcohol. Buka pukul 10.00 sampai dengan 01.00 WIB. Terdapat pula aneka hiburan musik setiap malamnya. 

m. Jun Karaoke

Sarana untuk bernyanyi dengan pelayanan selayaknya di bar, buka pukul 17.00 sampai dengan 02.00 WIB. 

n. Drugstore

Letaknya di lobby menyediakan keperluan seperti obat-obatan, surat kabar, majalah, souvenir, makanan dan minuman ringan. 

o. Business Center

Letaknya di lobby menyediakan sarana foto copy, faksimili, penggunaan internet bagi tamu dan pengunjung.

p. Laundry and Dry Cleaning service

Melayani keperluan cuci mencuci busana dan lain-lain.

q. Swimming Pool

Lataknya dilantai dasar dengan bentuk kolam yang indah, nyaman, dan bersih.

r. Area Games

Letaknya dilantai 2 (dua) terdapat beberapa perangkat Play stasion 2 (Ps2) bagi anak-anak para tamu hotel.

s. Tarakrental

Tempat sewa menyewa kendaraan bagi tamu hotel 

t. Koperasi pegawai

u. Ajungan Tinau Mandiri (ATM) Bank Mandiri, BNI

v. Pick Up tamu hotel di Bandara atau Stasiun Kereta Api

1.8.2 Fasilitas Kamar

a. Televisi, dengan sambungan satelit yang dapat manyuguhkan tayangan stasiun TV asing

b. Telefon dengan sambungan langsung internasional (SLI)

c. Air Conditioner (AC)

d. Elektric Pot

e. Bath thub

f. Mini bar

g. Sofa

h. Kitchen set untuk tipe kamar Homann suite

i. Whirpool untuk kamar tipe Homann suite

j. Barankas barang.

1.9 LOKASI DAN WAKTU PRAKTEK KERJA LAPANGAN

1.9.1 Lokasi Praktek Kerja Lapangan

Penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Savoy Homann Bidakara Hotel Bandung yang berlokasi di Jln. Asia Afrika 112 Bandung.

1.9.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan 

Praktek Kerja Lapangan dimulai dari tanggal 26 Juni samapi dengan 31 Juli 2006. hari job trainee setiap hari Senin sampai dengan hari Jum’t dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB. Sedangkan untuk hari Sabtu masuk pukul 08.00 sampai dengan 14.00 WIB. Pada hari Minggu libur kecuali ada kegiatan insidentil.

DIRECTOR OF SALES AND MARKETING





SENIOR  SALES MANAGER





PUBLIC RELATION MANAGER





SALES AND MARKETING MANAGER





PUBLIC RELATION OFFICER





SALES  ADMINS / SECRETARY

















ARTIST





GUEST RELATION OFFICER








